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ABSTRAK

PENERAPAN PSAK NO.45 PADA PELAPORAN KEUANGAN 
ORGANISASI NIRLABA PADA YAYASAN 

KELUARGA BESAR BUKIT ASAM 
(YAKASABA)

Oleh:
Reni Dwi avianti

Di Indonesia telah di tetapkan standar akuntansi keuangan mengenai laporan 
keuangan organisasi nirlaba.Standar ini terkandung dalam PSAK No 45 tentang 
pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Penelitian dilakukan Yayasan Keluarga 
Besar Bukit Asam ( YAKASABA) yang merupakan salah satu jenis organisasi 
nirlaba di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan 
laporan keuangan pada Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam ( YAKASABA) 
apakah telah sesuai dengan PSAK No 45. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode komparatif yaitu analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan antara teori dan praktek dalam penyusunan laporan keuangan 
yayasan. Hasil penelitian ini adalah Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam ( 
YAKASABA) belum menerapkan PSAK No.45 secara penuh. Laporan keuangan 
yang dibuat oleh Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam ( YAKASABA) hanya 
laporan penerimaan dan pengeluaran kas, dan laporan realisasi anggaran 
penerimaan dan pengeluaran, dimana laporan realisasi anggaran dapat 
diklasifikasikan sebagai informasi tambahan laporan aktivitas. Yayasan Keluarga 
Besar Bukit Asam ( YAKASABA) tidak menyajikan laporan posisi keuangan, 
laporan aktivitas, dan catatan atas laporan keuangan.

Kata kunci: Organisasi nirlaba, Yayasan, PSAK No.45
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ABSTRACT

APPICATION OF PSAK NO.45 IN THE FINANCIAL REPORT OF A 
NON-PROFIT ORGANIATION OF YAKASABA FOUNDATION

By
Reni Dvvi Avianti

In Indonesia, a financial accounting Standard is issued for non-profit 
organizations; tha Standard is contained in PSAK No.45. This research discusses 
how Yakasaba foundation, a non-profit organization of Bukit Asam Worker 
Families, has applied such Standard. The research used comparative method by 
analyzing theory and practice of financial report written by Yakasaba foundation. 
The research results show that the foundation has not fully applied the PSAK 
No.45. The reports simply recorded receivables and expenses and how such flows 
were realized; the functioned as additional documents on activities. The 
foundation did not produce reports of its financial status, detailed transactions, 
and special notes in its financial reports.

Keywords: non-profit organization, foundation, PSAK No.45
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Entitas usaha tidak hanya bergerak dibidang produksi barang melainkan juga 

dibidang jasa. Salah satu entitas usaha yang bergerak dibidang jasa adalah 

yayasan yang merupakan bentuk dari badan usaha milik swasta. Kemunculan 

yayasan sebagai salah satu sektor keuangan di Indonesia merupakan hal yang 

masih dianggap tabu oleh masyarakat. Banyaknya elemen masyarakat belum 

mengetahui tentang organisasi yang bersifat nirlaba ini. Menurut UU No. 16 

Tahun 2001, sebagai dasar hukum positif yayasan, pengertian yayasan adalah 

badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang dipisahkan dan 

diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu di bidang sosial, keagamaan, dan 

kemanusiaan. Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk menunjang

pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan usaha dan/atau

ikut serta dalam suatu badan usaha.

Dalam rangka akuntabilitas dan pencapaian prinsip keterbukaan pada 

masyarakat, manajemen yayasan perlu melakukan pembenahan administrasi.

termasuk publikasi laporan keuangan setiap tahunnya sebagai

pertanggungjawaban atas kegiatan yang ada pada yayasan tersebut.
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Karakteristik utama organisasi nonprofit seperti yayasan berbeda dengan 

organisasi swasta {profit). Perbedaanya terletak pada mekanisme organisasi 

bersangkutan dalam memperoleh sumber daya awal yang dibutuhkan, yang

umumnya diperoleh dari sumbangan.

Pada dasarnya organisasi nirlaba {non profit) sama halnya dengan organisasi 

laba {profit) yang harus menyajikan dan memberikan informasi keuangan kepada 

pihak internal maupun kepada pihak eksternal. Laporan keuangan pada organisasi 

profit yang lengkap biasanya meliputi Laporan Neraca, Laporan Laba/Rugi, 

Laporan Perubahan Ekuitas, sedangkan dalam organisasi nirlaba laporan 

keuangan meliputi: Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, Laporan Arus

Kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Pada sebuah yayasan, penekanan diberikan pada penyediaan biaya data yang

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang menggunakan sistem akuntansi

berbasis aktual yaitu akuntansi pendapatan dan biaya. Tujuan laporan keuangan

dalam organisasi nirlaba adalah untuk menyediakan informasi mengenai aktiva,

kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-

unsur tersebut pada waktu tertentu. Informasi dalam laporan posisi keuangan 

membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur dan pihak-pihak lain

untuk menilai:

1. Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan

2. Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi kewajibanya,

3. Kebutuhan pendanaan eksternal. (LAI, 2004 : 45.4)
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Pihak manajemen juga harus mempertanggungjawabkan sumbangan atau 

dana yang telah diterima dari berbagai pihak berupa laporan keuangan. Bagi pihak 

internal tujuan laporan keuangan adalah untuk mengetahui situasi keuangan yang 

ada dalam organisasi tersebut, sedangkan untuk pihak eksternal bertujuan untuk 

mengetahui apakah dana yang disumbangkan telah dipergunakan dengan baik dan 

terlampir dalam laporan keuangan organisasi tersebut, maka dengan laporan 

keuangan yang disajikan dapat membantu para donatur mengambil keputusan 

untuk melanjutkan atau menghentikan sumber dana.

Melihat situasi tersebut, para pengelola organisasi nirlaba harus mampu 

menyajikan laporan keuangan yang baik kepada para penyumbang. Pihak 

manajemen organisasi harus dapat memikirkan bagaimana cara menyajikan 

laporan keuangan organisasi nirlaba kepada pihak internal dan terutama kepada 

pihak eksternal agar para penyumbang tidak kehilangan kepercayaan dan

menghentikan sumber dana terhadap organisasi nirlaba yang dikelolanya.

Bila ditinjau lebih dalam masih banyak organisasi nirlaba yang menyajikan

laporan keuangan kepada pihak internal maupun pihak eksternal sebatas

pencatatan penerimaan dan pengeluaran yang terjadi dalam organisasi tersebut. 

Data yang disajikan hanya berupa sumber dana dan penggunaan dana. Dengan 

penyajian yang demikian akibatnya para donatur tidak mengerti dan bahkan tidak 

mengetahui apakah dana yang disumbangkan digunakan sesuai dengan keinginan 

dan kesepakatan yang telah disetujui bersama.

Berdasarkan pengalaman di atas Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah 

mengatur penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba, yaitu dengan adanya

3



Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.45. Dengan mengikuti PSAK No.45 

organisasi nirlaba dianjurkan untuk menyediakan informasi keuangan yang paling 

relevan dan paling mudah dipahami oleh para penyumbang, kreditur, dan pemakai 

lain di luar organisasi.

Perkembangan standar akuntansi di Indonesia sangatlah pesat. Pada tahun 

2012 dengan dikaitkannya atas konvergensi IFRS yang semakin marak dalam 

beberapa tahun terakhir ini, maka salah satu PSAK yang disesuaikan dengan 

konvergensi IFRS tersebut adalah PSAK 45 terkait dengan Pelaporan Keuangan 

Entitas Nirlaba, dimana exposure drafl atas peraturan ini telah dibuat pada 

Oktober 2010, dan akan beijalan efektif pada 1 Januari 2012.

Dengan adanya perubahan ini maka akan memberikan dampak terhadap

penyajian dan pengungkapan, laporan keuangan organisasi nirlaba. Adapun

perubahan yang terjadi secara spesifik adalah dalam hal ruang lingkup dan acuan

untuk pengaturan yang tidak diatur. Ruang lingkup dalam PSAK 45 (Revisi 2010)

yaitu lembaga pemerintah dan unit sejenis lainnya, sepanjang tidak bertentangan 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Ruang lingkup yang 

dimiliki oleh PSAK 45 (revisi 2010) menjadi lebih jelas dan spesifik, jika 

dibandingkan dengan PSAK 45 (1997). PSAK 45 (1997) tidak berlaku dalam

lembaga pemerintah, departemen, dan unit-unti sejenis lainnya. Di sisi lain, terkait

dengan acuan untuk pengaturan yang tidak diatur, dimana berdasarkan PSAK 45 

(Revisi 2010) antara lain: SAK dan SAK ETAP(dahulu SAK ETAP belum 

digunakan sebagai acuan). Hal ini dikarenakan pada PSAK 45 yang diatur hanya 

terkait dengan penyajian dan pengungkapan laporan keuangannya saja sehingga

4



untuk pengukuran, penilaian, pengakuan masih harus diatur oleh standar-standar 

lainnya yakni SAK dan SAK ETAP. Hal ini sesuai dengan penyataan pada PSAK 

45 (revisi 2010) dalam paragraf 4, yaitu “Pernyataan ini menetapkan informasi 

dasar tertentu yang disajikan dalam laporan keuangan entitas nirlaba. Pengaturan 

yang tidak diatur dalam pernyataan ini mengacu pada SAK, atau SAK ETAP 

untuk entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan”.

Adapun objek dari penelitian ini adalah Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam 

(Y AKAS ABA) yang merupakan salah satu bentuk organisasi nirlaba yang ada di 

Indonesia. Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam (Y AKAS ABA) ini terdiri dari 

tiga unit usaha, dimana ketiga unit usaha ini seluruhnya merupakan entitas yang 

berorientasi pada pendidikan. Unit usaha ini terdiri dari Sekolah Menengah Atas 

Bukit Asam (SMA BA), Sekolah Menengah Kejuruan Bukit Asam (SMK BA),

dan TK. Antrasita. Dengan ketiga unit usaha yang semuanya berorientasi pada

pendidikan yang dimilikinya tentunya yayasan ini harus mampu mengelola

pendapatan dan biaya secara baik agar dapat berkesinambungan. Pihak yayasan 

ini juga harus menyajikan laporan keuangan organisasi nirlaba untuk kepentingan 

pihak internal yayasan itu sendiri maupun kepentingan pihak eksternal.

Laporan keuangan yang dimiliki oleh Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam 

(YAKAS ABA) ini disajikan dan diungkapkan dari periode ke periode, 

penyajian yang dilakukan hanya sebatas laporan realisasi anggaran penerimaan 

dan pengeluaran, dan laporan penerimaan dan pengeluaran kas yang masih 

sederhana sehingga masih perlu adanya perbaikan dan penyesuaian terhadap

namun
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penyajian dan pengungkapan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku

umum.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengaruh 

terhadap pencapaian akuntabilitas dan transparasi yayasan keluarga besar bukit 

asam, sehingga laporan keuangan yang disajikan dan diungkapkan dapat lebih 

mudah dipahami, memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi.

Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian sebelumnya (Ronny 

Hendarawan & Endang Kiswara, 2011) yang melakukan penelitian tentang 

analisis penerapan PSAK no. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba 

pada rumah sakit berstatus badan layanan umum. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian dan periode laporan

keuangan yang di teliti. Objek penelitian pada penelitian sebelumnya adalah

RSUD di kota Semarang, sedangkan objek peneltian ini adalah Yayasan Keluarga

Besar Bukit Asam (YAKAS ABA). Pada penelitian sebelumnya peneliti hanya

menggunakan data satu tahun yaitu tahun 2010, sedangkan pada penelitian ini

peneliti menggunakan data yang berupa laporan keuangan tahun 2011 dan 2012.

Penelitian ini juga hanya menggunakan PSAK No.45 (revisi 2010) sebagai 

pedoman penelitian, sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan 

ketentuan Badan Layanan Umum yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor

76/PMK.05/2008 tentang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Badan Layanan 

Umum, Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1164/MENKES/SK/X/2007

tentang Pedoman Penyusunan Rencana Bisnis dan Anggaran Rumah Sakit Badan 

Layanan Umum serta PSAK No.45 sebagai pedoman penelitiannya. Yayasan
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f

Keluarga Besar Bukit Asam (YAKASABA) belum menerapkan PSAK no. 45 

(revisi 2010) pada pengungkapan dan penyajian laporan keuangannya, sehingga 

diperlukan analisis penyesuaian penerapan PSAK no.45 ( revisi 2010) yang benar 

pada Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam (YAKASABA).

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dan mengingat pentingnya 

meyusun dan menyajikan laporan keuangan organisasi nirlaba bagi stakeholder 

maka penulis termotivasi untuk menulis skripsi yang beijudul : “PENERAPAN 

PSAK NO.45 PADA PELAPORAN KEUANGAN ORGANISASI NIRLABA

PADA YAYASAN KELUARGA BESAR BUKIT ASAM (YAKASABA)”

1.2 Rumusan Masalah

Pada penelitian ini penulis merumuskan masalah :

Apakah sistematika penyusunan bentuk dan isi laporan keuangan terkait1.

dengan penyajian dan pengungkapan laporan keuangan Yayasan Keluarga

Besar Bukit Asam telah sesuai dengan PSAK no.45 (Revisi 2010) ?

Bagaimana penyusunan bentuk dan isi laporan keuangan terkait dengan penyajian

dan pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan PSAK no.45 (Revisi 2010)

pada laporan keuangan Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam ?

13 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

L Menganalisis dan membandingkan sistematika penyusunan bentuk dan isi

laporan keuangan Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam dengan PSAK No. 45 

(Revisi 2010)
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2. Untuk mengetahui penyusunan bentuk dan isi laporan keuangan terkait 

dengan penyajian dan pengungkapan laporan keuangan sesuai dengan PSAK 

no.45 (Revisi 2010) pada laporan keuangan Yayasan Keluarga Besar Bukit 

Asam, dan untuk mengetahui penerapannya baik secara penuh atau tidak atas

PSAK No. 45 (Revisi 2010) terkait dengan penyajian dan pengungkapan atas

laporan keuangan tersebut.

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat diperoleh

antara lain:

1. Bagi yayasan

Sebagai dasar penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK No.

45 (Revisi 2010) tentang penyajian dan pengungkapan laporan keuangan

organisasi nirlaba.

2. Bagi Pembaca

a. Sebagai sumber informasi mengenai aktivitas internal dan eksternal yang

dilakukan oleh yayasan.

b. Menambah pengetahuan mengenai akuntansi untuk organisasi nirlaba, 

khususnya yayasan.
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1.5 Sistematika Skripsi

PENDAHULUANBabi

Pendahuluan merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan 

mengenai beberapa hal pokok yang berhubungan dengan penulisan, 

yang terdiri dari latar belakang yang mendasari penelitian, 

perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKABab II

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka

berisi tentang landasan teori mengenai akuntansi sektor publik,

standar akuntansi keuangan, karakteristik organisasi nirlaba,

karakteristik dan lingkungan yayasan, laporan keuangan entitas

nirlaba, dan berisi tentang penelitian terdahulu.

Bab III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan

penelitian, sumber data, dan teknik analisis.

Bab IV PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, hasil penelitian 

dari perbandingan antara ketentuan-ketentuan dalam PSAK No.45

dan laporan keuangan yang disajikan oleh Yayasan Keluarga Besar 

Bukit Asam (Y AKAS ABA), dan pembahasan tentang penelitian 

yang dilakukan.
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KESIMPULAN DAN SARANBAB V

Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai penerapan PSAK

No.45 pada pelaporan keuangan organisasi nirlaba pada Yayasan 

Keluarga Besar Bukit Asam (Y AKAS ABA), dan berisi saran untuk

Yayasan Keluarga Besar Bukit Asam (YAKASABA).
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